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V

SYARAT SHOLAT JAMAK A

Dalam perjalanan jauh (musafir)
Hujan lebat
Sakit atau darurat

Tidak boleh tanpa alasan syar'i

TJamak Taqdim:
Niat jamak tagdim sebelum takbiratul ihram Dzuhur
Sholat Dzuhur — salam
Langsung sholat Ashar

Boleh satu atau dua kal igamah

Jamak Ta'khir:

Niat di waktu Dzuhur untuk menjamak di waktu Ashar
Jsaat waktu Ashar — sheolat Dzuhur dulu — lalu As!
atau dug kali igamg

PENGERTIAN

Mengumpulkan

SHOLAT

Bahasa: Menggabungkan /

Istilah: Menggabungkan dua sholat
fardhu dalam satu waktu
Dasar hukum: Rukhsah (keringanan)
bagi musafir dan kondisi tertentu

Musafir / pekerja lapangan / sopir

Masyarakat saat hujan atau darurat

TANTANGAN DALAM
MELAKSANAKAN

Kurangnya pemahaman
Salah kaprah menggunakan rukhsah
Kurangnya teladan dari orang tua /

MASYARAKAT

Bermanfaat bagi:

jarak jauh




A. IDENTITAS MODUL

AN o e

Nama : M. Ikhlasul Amal
Nama Mata Pelajaran  : Figih

Tema : Sholat Jamak
Fase/Kelas/Semester : D/VII/Genap
Tahun Pelajaran : 2025/2026
Alokasi Waktu : 2 JP/80 Menit

B. KOMPETENSI AWAL
1.

Peserta didik belum mampu mamahami sholat jamak

2. Peserta didik belum mampu menghayati dan mempraktikan sholat

jamak

C. PROFIL PELAJAR SISWA DAN PROFIL PELAJAR
RAHMATAN LIL ALAMIN
1.

1.
2.

3.
4.
5.

1.

2
3.
4
5

Profil Pelajar Pancasila yang ingin dicapai adalah bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa dan gotong royong, dan bernalar kritis
Profil Pelajar Rahmatan Lil 'Alamin yang ingin dicapai adalah

berkeadaban (taaddub) dan toleransi (tasamuh)

TARGET PESERTA DIDIK

Peserta didik kelas VII (fase D)

Peserta didik umum yang tidak mengalami kesulitan dalam
mencerna dan memahami materi ajar

Peserta didik yang mengalami kesulitan belajar

Peserta didik dengan gaya belajar Visual, Auditor, dan Kinestik
Peserta didik dengan kemampuan berpikir tinggi (HOTS)

SARANA PRASARANA

Buku Iks kelas 7 (fase D)

. Buku modul ajar akidah Akhlak kelas 7 semester 2

Spidol

. Papan tulis
. Laptop



F. PENDEKATAN, MODEL, DAN METODE PEMBELAJARAN

1. Pendekatan pembelajaran : Saintifik learning dan student center
2. Model Pembelajaran : Pembelajaran kolaboratif

3.  Metode Pembelajaran : Problem Based Learning

G. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Mampu menjalankan sholat jamak
2. Mampu menjalankan sikap tanggung jawab dan istiqomah sebagai
implementasi dari pengetahuan tentang ketentuan sholat jamak
3. Mampu menganalisis ketentuan shalat jamak
4. Mampu mengomunikasikan hasil analisis tentang sholat jamak
H. ASESMEN

1. Asesment diagnostik (sebelum pembelajaran)

Pertanyaan Jawaban

Ya | tidak

1. Apakah kalian sudah mengetahui apa itu sholat jamak ?

2. Apakah kalian dapan menjelaskan apa itu sholat jamak?

3. Apakah kalian dapat menyebutkan contoh salah satu

syarat sholat jamak?

2. Asesmen formatif (selama proses pembelajaran)

Asesmen formatif dilakukan oleh guru selama proses pembelajaran
berlangsung, khususnya saat siswa melakukan kegiatan diskusi,
presentasi dan refleksi tertulis.

Untuk asesmen formatif merjakan soal LKPD secara individu
Instrumen Penilaian Sikap , Instrumen Penilaian Pengetahuan,
Instrumen Penilaian Keterampilan.

I. CAPAIAN PEMBELAJARAN
Peserta didik mampu menganalisis dan melaksanakan sholat jamak

dalam kehidupan sehari-hari ketika ada sebab yang membolehkan sebagai




rasa Syukur atas kemurahan Allah sehingga terbentuk pribadi yang cerdas,

berkarakter, dan dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan.

J. KRITERIA KETERCAPAIAN TUJUAN PEMBELAJARAN (KKTP)

1. Peserta didik dapat memahami ketentuan sholat jamak yang baik sesuai

ketentuan islam

2. Peserta didik dapat menjelaskan ketentuan sholat jamak yang baik sesuai

ketentuan islam.

3. Peserta didik dapat menyebutkan dalil ketentuan sholat jamak yang

baik sesuai ketentuan islam

4. Peserta didik dapat mengamalkan sholat jamak yang baik sesuai

ketentuan islam.

K. PEMAHAMAN BERMAKNA

Harapannya setelah peserta didik mengikuti pembelajaran siswa

mampu memahami bahwa Islam memberikan keringanan (rukhsah) bagi

umatnya dalam kondisi-kondisi tertentu, seperti saat melakukan perjalanan

jauh (musafir) atau dalam keadaan darurat.

L. PERTANYAAN PEMANTIK

1. Pernahkah kamu melakukan perjalanan jauh?

2. Bagaimana cara kamu menjaga sholat saat bepergian?

M. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan

Deskripsi kegiatan

Alokasi

waktu

Pendahuluan

NS bk

Guru mengucapkan salam pembuka

Guru menanyakan kabar kepada seluruh
peserta didik

Guru mempersilahkan peserta didik berdoa
Bersama dipimpin oleh ketua kelas untuk
berdo’a

Guru memeriksa kehadiran peserta didik

Guru memberikan ice breaking

Apersepsi

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

10 Menit




8. Pertanyaan pemantik

Inti

» Fase 1. Tahap penyampaian dan penjelasan|
materi

1. Guru membagi beberapa kelompok yang
terdiri dari 5-6 peserta didik.

2. Guru menyampaikan materi yang akan
disajikan kepada peserta didik seputar
ketentuan sholat jamak.

3. Guru menjelaskan materi tentang ketentuan
sholat jamak yang sesuai ketentuan islam ini
kepada seluruh peserta didik.

» Fase 2. Tahap mendiskusikan materi

1. Peserta didik memahami ketentuan sholat
jamak sesuai ketentuan Islam ini.

2. Guru memberikan lembar kerja soal atau
suatu permasalahan kepada masing-masing
kelompok

3. Peserta didik mendiskusikan soal atau
pertanyaan yang sudah di dapatkan

» Fase 3. Tahap diskusi kelompok

a. Peserta didik mendiskusikan dengan kelompok

masing-masing terkait soal yang di dapatkan.

b. Kemudian peserta didik menulis jawaban dari

soal atau permasalahan yang sudah di dapatkan.
» Fase 4. Tahap mempresentasikan
a. Setelah siswa berdiskusi kelompok maka setiap
kelompok akan mepresentasikannya secara
bergiliran dengan perwakilan dan membaca 1
jawaban dari soal yang telah didiskusikan.
b. Setelah presentasi kelompok setiap kelompok

kembali ke tempat masing-masing.

60 Menit




» Fase 5. Tahap Evaluasi

1.

Peserta didik mengevaluasi pelajaran dan
pengetahuan yang dimiliki yaitu ketentuan

sholat jamak sesuai ketentuan Islam.

2. Guru memberikan umpan balik serta

mengkolaborasikan pengetahuan siswa yang
satu dengan yang lainnya untuk mencapai

suatu pemahaman yang benar

Penutup 1. Sebelum mengakhiri pembelajaran  guru | 10 Menit
mengajak
peserta didik menyimpulkan bersama materi
yang telah dipelajari hari ini
2. Guru melakukan refleksi bersama peserta didik
3. Guru menyampaikan pembelajaran atau topik
berikutnya
4. Guru menyampaikan pesan motivasi kepada
peserta didik
5. Pembelajaran diakhiri dengan salam dan
do’a penutup
N. REFLEKSI PESERTA DIDIK
No Pertanyaan Refleksi Ya | Tidak

1. |Apakah kalian senang dengan pembelajaran hari ini?

2. |Apakah kalian sudah memahami ketentuan sholat jamak yang

baik sesuai ketentuan Islam ini?

3. |Apakah kalian dapat menyebutkan apa saja ketentuan sholat

jamak yang baik sesuai ketentuan Islam ini?

O. REFLEKSI GURU

No

Pertanyaan Refleksi Ya

Tidak

1. | Apakah seluruh peserta didik ikut serta dengan aktif

dalam pembelajaran hari ini?




2. | Apakah seluruh peserta didik sudah dapat

melampaui target belajar?

3. | Apakah terdapat kesulitan yang dialami oleh peserta
didik?

4. | Apa langkah yang perlu dilakukan untuk

memperbaiki proses belajar?

P. REMEDIAL DAN PENGAYAAN

1. Kegiatan Pengayaan

a) Pengayaan diberikan kepada peserta didik yang telah mencapai
kompetensi dan tujuan

b) Guru memberikan pertanyaan-pertanyaan yang lebih variatif
dengan menambah keluasan dan kedalaman materi.

c) Program pengayaan dilakukan di luar jam belajar efektif

2. Kegiatan Remedial

a) Diberikan kepada peserta didik yang belum mencapai kompetensi
dan tujuan pembelajaran

b) Guru melakukan pembahasan ulang terhadap materi yang telah
diberikan dengan cara/metode yang berbeda untuk memberikan
pengalaman belajar yang lebih memudahkan peserta didik dalam
memaknai dan menguasai materi ajar misalnya lewat diskusi dan
permainan

c) Program remedial dilakukan di luar jam belajar efektif diberikan
kepada peserta didik yang membutuhkan bimbingan untuk
memahami materi atau pembelajaran mengulang

Q. SUMBER BELAJAR/REFERENSI
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Semarang: Karya Toha Putra Alhusaini. 2007. Kifayatul Akhyar.
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2. Media pembelajaran

3. Instrumen penilaian

4. LKPD
Kediri, 25 Januari 2026
Guru Pamong Mahasiswa Penyusun Modul
Muhammad Burhan R, S.Pd M. Ikhlasul Amal

Nim. 22201240

Mengetahui,
Kepala Madrasah

Hj. Insriati, M.Pd.I



LAMPIRAN

1. Materi ajar

A. Ketentuan sholat jamak

1) Pengertian

Menurut bahasa, kata jamak berasal dari bahasa arab yang memiliki
arti menggabungkan, mengumpulkan, Adapun menurut istilah
jamak berarti menggabungkan dua sholat fardu dalam satu waktu.
Sholat jamak adalah keringanan (rukhsah) yang diberikan oleh
Allah SWT bagi seorang muslim yang sedang dalam perjalanan
(musafir), sehingga ia diperbolehkan untuk menggabungkan
(menjamak) dua sholat fardhu dalam satu waktu. Sholat yang dapat
dijamak adalah sholat Dzuhur dengan Ashar, dan sholat Maghrib

dengan Isya.

B. Syarat-syarat sholat jamak

Syarat sah sholat jamak taqdim

l.
2.

Berniat menjamak sholat kedua pada sholat pertama
Dilakukan dalam waktu sholat pertama, misalnya jamak Dzuhur

dan Ashar di waktu Dzuhur.

. Melakukan dua sholat secara berurutan (tertib), tidak boleh

diselingi aktivitas lain yang memutus (seperti makan atau tidur).

. Ada uzur yang dibenarkan, seperti musafir (safar), hujan lebat,

sakit, atau kondisi darurat

Syarat sah sholat jamak ta’khir

1.

Niat jamak ta’khir masih dalam waktu sholat pertama,
meskipun pelaksanaannya nanti
Sholat dilakukan dalam waktu sholat kedua, misalnya Dzuhur

dan Ashar dilakukan di waktu Ashar

. Ada uzur yang sah, seperti safar, hujan, atau sakit sampai waktu

sholat yang kedua

C. Cara melaksanakan sholat jamak

1)

Langkah-langkah Sholat jamak taqdim:

a. Niat sholat Dzuhur dan Ashar secara jamak taqdim sebelum



takbiratul ithram sholat Dzuhur.
Contoh Niat dalam hati:
"Saya niat sholat Dzuhur 4 rakaat dijamak dengan Ashar tagdim
karena Allah Ta’ala."
b. Sholat Dzuhur 4 rakaat seperti biasa.
c. Setelah salam, langsung berdiri untuk sholat Ashar, tanpa
melakukan aktivitas lain.
d. Sholat Ashar 4 rakaat seperti biasa.
Tidak perlu igamah dua kali, tapi disunnahkan mengucapkan iqgamah
sebelum masing- masing sholat.
2) Langkah-langkah Sholat jamak ta’khir:
a. Sebelum waktu Dzuhur habis, tanamkan niat untuk jamak
ta’khir: Contoh niat dalam hati (tidak harus diucapkan):
"Saya akan menggabungkan sholat Dzuhur dengan Ashar di
waktu Ashar karena safar (atau uzur lainnya).”
b. Ketika masuk waktu Ashar:
Niat sholat Dzuhur terlebih dahulu:
"Saya niat sholat Dzuhur 4 rakaat dijamak ta’khir karena Allah
Ta’ala.”
c. Sholat Dzuhur 4 rakaat seperti biasa.
d. Setelah salam, langsung sholat Ashar 4 rakaat. Sama seperti
jamak taqdim, boleh igamah dua kali atau satu kali.
D. Keterkaitan Sholat Jamak dengan Kehidupan Masyarakat
Sholat jamak bukan hanya sekadar materi pelajaran di sekolah,
tetapi juga sangat dekat dengan realitas kehidupan masyarakat.
Misalnya:
1) Perjalanan Jauh (Musafir)

Banyak masyarakat yang melakukan perjalanan, seperti
bepergian ke luar kota untuk bekerja, menghadiri acara keluarga,
atau berziarah. Dalam kondisi ini, sholat jamak menjadi solusi agar
kewajiban sholat tetap terlaksana dengan mudabh.

2) Pekerja Lapangan



3)

4)

Sebagian masyarakat bekerja di ladang, proyek, atau sebagai
sopir jarak jauh (misalnya sopir bus/truk/ojek antar kota). Dalam
situasi sulit menemukan masjid atau musholla tepat waktu, sholat
jamak menjadi keringanan yang sangat bermanfaat.

Kondisi Darurat

Saat terjadi hujan lebat, banjir, atau keadaan darurat lain yang
menyulitkan masyarakat untuk sholat tepat waktu, sholat jamak
bisa diterapkan sebagai bentuk kemudahan dari Allah SWT.
Hikmah dalam Kehidupan Bermasyarakat

Dengan memahami sholat jamak, masyarakat belajar bahwa
Islam adalah agama yang memberi kemudahan (yusr) dan
menghindari kesulitan (masyaqqah). Hal ini menumbuhkan sikap
toleransi, saling pengertian, dan rasa syukur dalam kehidupan

sehari-hari.

E. Tantangan dalam Melaksanakan Sholat Jamak

1))

2)

3)

4)

S)

Kurangnya Pemahaman

Masih banyak masyarakat yang belum memahami aturan dan
syarat sah sholat jamak, sehingga ada yang menyepelekan atau
bahkan melaksanakannya tidak sesuai tuntunan.
Keterbatasan Waktu dan Kesibukan

Sebagian orang menjadikan kesibukan sebagai alasan untuk
menjamak sholat, padahal rukhsah ini hanya boleh dilakukan ketika
ada uzur syar’i (safar, hujan, sakit, atau darurat).
Lingkungan yang Kurang Mendukung

Dalam perjalanan, sering kali sulit menemukan tempat yang
suci dan layak untuk sholat, sehingga masyarakat cenderung
menunda atau meninggalkan sholat.
Pemahaman yang Salah di Era Modern

Ada anggapan di sebagian kalangan bahwa sholat jamak bisa
dilakukan kapan saja karena sibuk bekerja atau kuliah, padahal hal
itu tidak sesuai syariat.

Kurangnya Teladan



Jika orang tua, guru, atau tokoh masyarakat kurang memberikan

contoh nyata, maka generasi muda akan kesulitan membiasakan diri

untuk mengamalkan rukhsah ini dengan benar.

6) Tantangan Teknologi dan Gaya Hidup

Di era digital, generasi muda lebih banyak fokus pada aktivitas

online atau hiburan sehingga kadang melupakan ibadah. Hal ini bisa

menyebabkan sholat jamak disalahgunakan hanya sebagai alasan

untuk menunda ibadah.

Media pembelajaran

Power point

3. Intrument penilaian.
No | Nama Siswa Aspek yang diamati Skor
Penguasaan | Aktif Penyampaian
Materi Meteri
1.
2
3
4
Nilai = Skor x 25
No Nama Siswa Aspek yang di nilai Skor
Ketepatan Urutan Kekhusyukan
bacaan dan | pelaksanaan | saat praktik
gerakan sholat jamak | sholat jamak
sholat jamak
1
2




4
5
6
Nilai = Skor x 25

Untuk memberikan nilai pada masing - masing aspek :
Kriteria Indikator Nilai Kualitatif Nilai Kuantitatif
90-100 Sangat Memuaskan 4
70-89 Baik 3
50-69 Cukup 2
30-49 Kurang Baik 1

Nilai = Skor yang diperoleh X 100

Skor maksimal
4. LKPD 1

Pilihlah jawaban yang tepat dibawah ini dengan benar..!

-

N

1. Apa yang dimaksud dengan sholat jamak

a. Shalat yang dilakukan dengan menggabungkan dua shalat fardhu dalam
satu waktu.

b. Shalat yang dilakukan dengan memendekkan jumlah rakat
Shalat yang dilakukan dengan menambah jumlah rakaat.

d. Shalat yang dilakukan pada waktu tertentu saja

~

~

2. Shalat jamak dilakukan dengan cara..

Menggabungkan dua waktu shalat fardhu dalam satu waktu.
Memendekkan jumlah rakaat dari empat menjadi dua
Mengerjakan shalat dengan menambah rakat

Meninggalkan salah satu shalat

a0 ow




-~

-

3. Sholat Jamak dibagi menjadi dua jenis, yaitu:

Jamak Takdim dan Jamak Takhir
Jamak Qashar dan Jamak Istisqa
Jamak Dzuhur dan Jamak Maghrib
Jamak Subuh dan Jamak Isya

a o o
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4. Apa syarat utama seseorang diperbolehkan melaksanakan Sholat Jamak
a.

Sakit berat

b. Safar atau perjalanan jauh
C.
d

Lupa mengerjakan sholat tepat waktu

. Sedang berada di rumah

Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan singkat dan jelas..!

-

1. Jelaskan pengertian sholat jamak dan sebutkan dua jenis
sholat jamak!
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2. Apa saja syarat- syarat yang memperbolehkan seseorang
melaksanakan Sholat Jamak?

3. Mengapa islam memberi keringanan sholat jama’ kepada umatnya,
jelaskan hikmahnya!

4. Bagaimana tata cara pelaksanaan Sholat Jamak yang benar? Jelaskan
secara urut mulai dari niat hingga pelaksanaannya
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